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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Pemeriksaan setempat merupakan proses persidangan yang dilakukan di 

lokasi objek sengketa untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi 

objek perkara. Tujuan dari pemeriksaan setempat adalah memberikan 

kejelasan dan kepastian terkait letak, batas maupun kondisi dari objek 

sengketa. Dalam praktik pada perkara yang diteliti, pemeriksaan setempat 

dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan dari pembuktian dan 

terbukti mampu mengonfirmasi kesesuaian fakta di lapangan, termasuk 

penguasaan objek oleh Tergugat. Meskipun secara formil tidak termasuk 

alat bukti, pemeriksaan setempat memiliki kekuatan yang signifikan dalam 

praktik karena berperan sebagai sarana pendukung yang dapat memperkuat 

keyakinan Majelis Hakim dalam memutus perkara. 

2. Pemeriksaan setempat menghadapi berbagi hambatan, antara lain terdapat 

gangguan keamanan dalam pelaksanaannya, kondisi fisik/tingkat kesulitan 

dari objek perkara, serta kendala dalam biaya administratif jika terdapat 

beberapa objek. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan keselaran 

pemahaman mengenai pemeriksaan setempat oleh Para Pihak serta 

tujuannya, adapun perlunya koordinasi yang optimal antara Perangkat 

Pengadilan, Para Pihak, Pihak Ahli dan juga Pihak Keamanan agar 

pelaksanaan pemeriksaan setempat dapat berjalan lebih efektif dan 

maksimal. 
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4.2 Saran 

1. Perlu adanya penegasan dan pengaturan yang lebih rinci dalam regulasi atau 

pedoman teknis mengenai pemeriksaan setempat, baik terkait kedudukan 

hukumnya dalam pembuktian maupun aspek teknis pelaksanaannya seperti 

pembiayaan dan pengamanan, agar pelaksanaannya lebih efektif dan 

memiliki standar yang jelas. 

2. Seluruh Pihak yang terlibat dalam proses pemeriksaan setempat agar 

mampu memahami hakikat dari pemeriksaan setempat, sehingga 

meminimalisir kesalahpahaman yang berpotensi menimbulkan gangguan 

selama pelaksanaan di lapangan. 

3. Perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara Perangkat Pengadilan 

dengan Pihak Terkait seperti Pihak Keamanan dan Perangkat Desa setempat 

guna mendukung kelancaran serta menjaga kondusifitas selama 

pelaksanaan pemeriksaan setempat berlangsung. 

 

 


